PETUNJUK TEKNIS UNTUK SATKER DILINGKUNGAN DIKTI YANG MENGALAMI PERUBAHAN KODE SATKER
Petunjuk ini dibuat untuk mengefektifkan pemrosesan pemindahan data pegawai dari kode satker lama ke kode satker baru, mengingat jumlahnya yang besar, dan KPPN tidak menerima adk pegawai baru (*.krm) satu persatu. Langkah-langkah yang diperlukan adalah sebagai berikut:
A. LANGKAH DI SATKER
1. Lakukan backup data  melalui menu Utilitas > Backup pada aplikasi GPP Satker lama (sebelum berubah kode satker), lalu simpan backup tersebut untuk nantinya akan digunakan sebagai proses yang tak terpisahkan dari petunjuk teknis ini.
2. Lakukan penonaktifan kedudukan pegawai pada aplikasi GPP Satker lama, menggunakan menu Pegawai > Kirim Pegawai Pindah. Maka semua pegawai akan berubah kedudukan menjadi 05 (Pindah).
3. Satker membuat adk penyamaan data ke KPPN melalui menu Kirim > Penyamaan Data. Masih menggunakan kode satker Lama : ADK *.pgw Satker Lama. Tujuan penyampaian ADK ini adalah untuk penonaktifan secara masif data di KPPN dengan kode satker lama.
4. Satker melakukan restore atas backup data pada poin 1 agar kedudukan pegawai kembali menjadi aktif tanpa mengubah ulang kedudukannya satu-persatu.
5. [bookmark: _GoBack]Satker melakukan perubahan kode satker melalui aplikasi GPP Satker menu Utilitas > Ubah Kode Satker, maka akan mengubah kode satker menjadi kode satker yang baru. 
6. Masuk menu Referensi > Satker. Pastikan kode satker baru telah ada, dan tidak dobel.
7. Satker membuat adk penyamaan data ke KPPN melalui menu Kirim > Penyamaan Data. Sudah menggunakan kode satker baru : ADK *.pgw Satker Baru.
8. Jadi yang disampaikan ke KPPN ada 2 adk yaitu : (1) adk *.pgw kode satker lama (kondisi semua pegawai pindah) (2) adk. *.pgw kode satker baru(kondisi semua pegawai aktif).

B. LANGKAH DI KPPN
1. KPPN menerima adk penyamaan data :  *.pgw kode satker lama dan mengupload ke Aplikasi Gaji KPPN terpusat. Tujuannya agar semua data pegawai di satker lama menjadi non aktif.
2. KPPN membuat permohonan persetujuan penyamaan data melalui HAI DJPB ke Tim Teknis Aplikasi Gaji KPPN Terpusat Direktorat SITP dengan judul “Permohonan Penyamaan Data Satker Lama yang akan dilikuidasi”.
3. KPPN menerima adk penyamaan data :  *.pgw kode satker baru dan mengupload ke Aplikasi Gaji KPPN terpusat. Tujuannya untuk pembentukan data pegawai di satker baru.
4. KPPN membuat permohonan persetujuan penyamaan data melalui HAI DJPB ke Tim Teknis Aplikasi Gaji KPPN Terpusat dengan judul “Permohonan Penyamaan Data Satker Baru Hasil Likuidasi dan Penambahan Histori Gaji”.
5. Direktorat SITP akan melalukan pemindahan data history gaji dari kode satker lama ke kode satker baru.
Langkah diatas harus dilakukan secara berurutan dan diharapkan untuk tidak melanjutkan ke langkah selanjutnya jika langkah sebelumnya masih dalam proses (belum dilakukan). Pemberian judul untuk permohonan penyamaan data diharapkan sama persis dengan petunjuk untuk menghindari pemrosesan yang tidak sesuai dengan kasusnya.
